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PEMERINTAH resmi melanjut-
kan penerapan pemberlakuan 
pembatasan kegiatan masyarakat 

(PPKM) hingga 30 Agustus 2021, tapi dis-
ertai dengan penurunan level di sejum-
lah daerah. Hal itu sudah disampaikan 
Presiden Joko Widodo. 

Harus diakui, ada perbedaan dengan 
PPKM sebelumnya karena aturan kali ini 
sedikit melonggar. Salah satunya warung 
yang tetap dibuka, tetapi waktu makan 
pengunjung hanya 30 menit. Sejumlah 
tempat kegiatan perekonomian juga su-
dah boleh beraktivitas.

Beragamnya aturan pembatasan 
masyarakat saat ini tidak lepas dari 
meningginya angka covid-19. Terpen-
ting, hal ini mengisyaratkan kepada 

kita bahwa protokol kesehatan harus 
tetap dijalankan penuh kesadaran. 
Meski kita telah melakukan vaksin, 
jangan sampai lengah. Penerapan 
5M bagi warga, juga bagi pemerintah 
disiplin melaksanakan 3T, tetap harus 
dilakukan. 

Pandemi belum berakhir dan kita tak 
boleh lengah apalagi abai. Kalau kita bisa 
menerapkan semua kebijakan itu dengan 
baik, yakinlah bahwa pandemi akan bisa 
diatasi. Akan tetapi, bila kita kemudian 
menganggap remeh apalagi masa bodoh, 
jangan harap pandemi usai.

Oleh sebab itu, dibutuhkan sinergi yang 
solid antara masyarakat dan pemerin-
tah. Kedua belah harus melakukan dan 
menjalankan aturan yang sudah dibuat 
dengan penuh kesadaran. Percuma ada 
aturan, tapi malah jadi tantangan untuk 
dilanggar. Mari selamatkan diri dan 
orang-orang tercinta.

Nurmia Yasin Limpo
Makassar, Sulawesi Selatan

Jangan Lengah, Tetap Jalankan Prokes
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Kirimkan komentar Anda atas tema: PPKM Diperpanjang Lagi, Bagaimana Sikap Kita 
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F O R U M

DENGAN meningkatnya penderita 
setan siluman covid-19 akhir-akhir 
ini maka pemerintah menerap-
kan pemberlakuan pembatasan 

kegiatan masyarakat (PPKM) darurat. Ke-
putusan pemerintah ini oleh sebagian ka
langan dianggap tidak tepat, apalagi sampai 
menutup tempat ibadah di daerah-daerah 
yang berzona merah, karena dianggap tak 
sesuai dengan akidah agama khususnya Is-
lam. Ketika pertama kali covid-19 menyerang 
Indonesia pada 2020 lalu, telah terjadi penu-
laran virus di Masjid Kebon Jeruk, Jakarta, 
sehingga oleh pengurus masjid tersebut di-
tutup dan para jemaahnya diisolasi. 

Apakah kejadian ini tidak menjadi pe-
lajaran untuk kalangan-kalangan yang 
menolak PPKM darurat, khususnya menge-
nai penutupan tempat-tempat ibadah di 
zona-zona merah. Sedangkan kita ketahui di 
daerah-daerah lain yang bukan zona merah 
banyak tempat ibadah dibuka sebagaimana 
biasanya. Dalam hal ini ada baiknya kita 
simak penjelasan dari Ustaz Das’ad Latif 
beberapa waktu lalu, yang mengatakan 
bahwa penutupan tempat ibadah hanya 
berlaku untuk daerah yang berzona merah 
khususnya Jakarta Raya. Di wilayah lain non-
zona merah dibuka sebagaimana biasanya. 
Demikian pula rumah-rumah/kediaman 
dapat difungsikan sebagai rumah ibadah. 
Sebaliknya rumah/kediaman tidak dapat di-
fungsikan sebagai mal atau pasar. Begitulah 
penjelasan dari Ustaz Das’ad Latif.

Sebaiknya agama apa pun janganlah 
dipisahkan dari pengetahuan umum se-
hingga penafsiran mengenai hukum-hukum 
agama akan kena di hati dan masuk di 
akal. Janganlah kita berpendirian kepala 
batu sebagai seorang syekh di padang pasir 

trans-Yordania yang waktu ditanya oleh Miss 
Ruth Frances Woodsmall, ‘apakah ada per-
ubahan paham tentang hal agama’, lantas 
menjawab dengan sengit; kita tidak perlu 
bicarakan agama. Di dalam agama tidak 
bisa ada perubahan. “Seolah-olah tarikh 
misalnya tidak menyebutkan pengoreksian 
tentang paham talqin, paham usalli, paham 
taqlid, paham tauhid, paham hijab, paham 
bunga pinjaman, paham perempuan, paham 
menerjemahkan Quran, dan seribu satu pa-
ham yang lain-lain! Firman Allah dan sunah 
Nabi tidak berubah, tetapi pengertian ma-
nusia tentang hal-hal inilah yang berubah.” 
(Soekarno: DBR I). 

Profesor Farid Wajdi pernah berkata, 
“Agama Islam (dan agama lain) hanyalah 
dapat berkembang betul bilamana umat 
Islam memperhatikan benar-benar akan 
tiga buah sendi-sendinya, yaitu kemerde-
kaan roh, kemerdekaan akal, kemerdekaan 
pengetahuan.” Berdasarkan kemerdekaan-
kemerdekaan tersebut, apakah dibenarkan 
bila ada yang berpendirian tidak setuju atas 
penutupan rumah-rumah ibadah di zona 
merah demi menjaga agar kesehatan umat 
dan masyarakat tetap terjaga dan terbebas 
dari serangan covid-19 yang saat ini varian-
nya bertambah ganas?

Bila kita menggunakan pikiran yang 
jernih dan hati yang tenang, tentunya kita 
akan setuju kepada keputusan pemerintah 
menutup tempat-tempat ibadah yang berada 
di zona-zona merah khususnya di Jakarta. 
Janganlah kita asal bicara dengan kepala 
panas serta mengabaikan ilmu agama dan 
pengetahuan umum, menyatakan keputusan 
pemerintah memberlakukan PPKM darurat 
adalah salah.

Perlunya persatuan dan kesatuan 
Seluruh dunia modern termasuk nega-

ra-negara Islam seperti Arab Saudi, Mesir, 
Turki, dan sebagainya semuanya mengakui 

bahwa covid-19 adalah sesuatu yang nyata 
ada. Walaupun tidak terlihat, secara ilmu 
pengetahuan sudah terbukti virus-virus 
tadi ada, bahkan bervarian ke arah yang 
lebih ganas.

 Oleh sebab itu, untuk melawannya, 
satu-satunya jalan adalah seluruh bangsa 
di dunia harus dapat bersatu padu, khusus-
nya di Indonesia yang penduduknya sudah 
mencapai sekitar 250 juta jiwa. Ter
utama sekali umat Islam di Indonesia 
yang jumlahnya sekitar 90% dari total 
penduduk, hendaknya dapat bersatu 
padu dengan pemerintah yang saat ini 
sedang mati-matian berjuang un-
tuk mengalahkan covid-19. De-
ngan begitu, nantinya masalah 
ekonomi bangsa dapat diatasi 
secara tuntas. 

Memang, sejak adanya pandemi 
covid-19 pemerintah dihadapkan 
kepada dua pilihan sulit mana yang 
harus diatasi dan dibereskan terlebih 
dahulu, kesehatan atau ekonomi. Ke
dua-duanya diatasi secara berbarengan 
rasanya mustahil. Jadi, kesehatanlah 
yang harus dibereskan terlebih dahulu, 
baru kemudian masalah ekonomi. 
Berat memang pilihannya, tetapi be-
gitulah faktanya.

 Kalau saja kita menggunakan logika; 
mana mungkin seorang profesor 
ekonomi piawai mengurus urusan 
ekonomi bila dia dalam keadaan sakit 
parah? Bagaimana pemerintah akan 
menang perang melawan pandemi 
covid-19 bila sebagian besar aparatnya, 
terutama TNI dan Polri termasuk tena-
ga kesehatan, dalam keadaan sakit? Dalam 
peperangan ini peran serta seluruh umat 
Islam Indonesia sangat penting, terutama ka-
langan tokoh, para ulama, para kiai, bahkan 
para ustaz seharusnya turut aktif terjun ke 
dalam palagan ‘Perang Baratayuha’ ini. 

Tanpa keikutsertaan mereka, mustahil 
kita akan menang dalam perang mela-
wan covid-19. Jangan sampai terjadi ka

langan tersebut di atas justru menolak 
terhadap adanya PPKM darurat sekarang 
ini. Jutaan warga akan tewas menjadi 
korban keganasan virus korona terutama 
di kalangan generasi muda, khususnya 
genersi muda Islam. Janganlah apa yang 

diperingatkan Bung Karno be-
berapa dekade lalu menjadi 
kenyataan pada saat ini; “Se-
dangkan di dalam organisasi-

organisasi Islam pun kita selalu 
mendengar satu keluhan itu. 

Di manakah kita punya 
pemuda intelektual? 
Lebih dari itu, orga
nisasi-organisasi pe-

muda Islam itu sendiri 
banyak yang ‘sakit-sakitan’, 

organisasi-organisasi pemuda 
Islam itu banyak yang ‘kurang 

darah’.” Begitulah per-
ingatan Bung Karno dalam 
artikelnya, ‘Memudakan 

Pengertian Islam’.
Oleh sebab itu, sudah saatnya bila 

saat ini seluruh kekuatan pemuda 
khususnya organisasi-organisasi pe-
muda Islam, non-Islam bersatu padu 
mendukung pelaksanaan PPKM daru-
rat. Semua ini perlu dilakukan agar 
Indonesia bisa menang dalam perang 
melawan covid-19. Dengan demikian, 
masalah sosial, politik, dan ekonomi 
dapat berjalan secara normal kem-
bali. Apakah pemerintah tidak punya 
kekurangan-kekurangan dan kesalah
an-kesalahan dalam kebijakannya? 
Sudah barang tentu pasti ada. 

Namun, siapa di alam semesta ini yang 
seratus persen terbebas dari kesalahan-
kesalahan dan kekurangan-kekurangan 
kecuali Allah SWT, yang menurut Bung 
Karno adalah tanpa mula dan tanpa akhir; 

without begining and without end.

Bersatu Padu Melawan Covid-19
Guntur Soekarno
Pemerhati Sosial

Kalau kita bisa 
menerapkan semua 
kebijakan itu dengan 
baik, yakinlah bahwa 
pandemi akan bisa 
diatasi.

duta

  

Kas dan setara kas  3.307.616   3.422.037 

Piutang usaha - pihak ketiga, neto 
 setelah dikurangi cadangan kerugian  
 penurunan nilai sebesar USD 3.795 
 pada 30 Juni 2021 dan 31 Desember 2020  10.936.330   7.940.412 

Piutang lain-lain - pihak ketiga, neto 
 setelah dikurangi cadangan kerugian  
 penurunan nilai sebesar USD 42.798  
 pada 30 Juni 2021 dan USD 49.653  
 pada 31 Desember 2020  1.169.192   1.175.357 

Persediaan, neto setelah dikurangi  
 cadangan kerugian penurunan nilai sebesar  
 USD 284.472 pada 30 Juni 2021 dan  
 31 Desember 2020  22.392.322   20.706.467 

Pajak dibayar di muka  73.689   78.811 

Piutang  pajak, bagian lancar   137.755   400.258 

Uang muka  338.052   747.020 

Beban dibayar di muka  784.237   161.124 

  

 

Investasi jangka panjang, neto setelah  
 dikurangi cadangan kerugian penurunan  
 nilai investasi sebesar USD 30.602 pada 
 30 Juni 2021 dan 31 Desember 2020  –    –   

Aset pajak tangguhan  353.983   405.538 

Aset tetap, neto setelah dikurangi  
 akumulasi penyusutan sebesar  
 USD 8.945.755 pada 30 Juni 2021 dan 
 USD 8.090.778  pada 31 Desember 2020  33.189.373   33.141.996 

Aset tak berwujud, neto setelah  
 dikurangi akumulasi amortisasi 
 sebesar USD 269.707 pada 30 Juni 2021 
 dan USD 254.512  pada 31 Desember 2020  198.986   198.144 

Piutang pajak, bagian tidak lancar   471.599   108.674 

Uang jaminan  71.057   78.820 

Pinjaman jangka pendek  27.449.596   23.592.423 

Utang usaha  5.468.188   5.561.911 

Utang lain-lain  101.210   159.795 

Beban masih harus dibayar  3.443.479   2.903.645 

Utang pajak  58.046   135.883 

Bagian pinjaman jangka panjang  
 yang jatuh tempo dalam  waktu satu tahun –  320.000 

Bagian pinjaman jangka panjang  
 dari pihak berelasi yang jatuh tempo 
 dalam waktu satu tahun –  1.281.250 

Pinjaman jangka panjang,  
 setelah dikurangi bagian yang jatuh tempo  
 dalam waktu satu tahun – –

Pinjaman dari pihak berelasi, jangka panjang  13.600.000   12.318.750 

Liabilitas diestimasi atas imbalan kerja karyawan  4.196.264   4.048.350 

   

 
Modal saham, 
 Nilai nominal Rp 62,5 (Rupiah penuh) 
 per saham. Modal dasar sejumlah 3.143.552.000  
 saham . Ditempatkan dan disetor penuh  
 1.286.539.792 saham.  8.817.516   8.817.516 

Tambahan modal disetor - neto  158.574   158.574 

Komponen ekuitas lainnya  (56.024)  (55.945)

Surplus revaluasi   1.178.352   1.178.352 

Saldo laba  
 Dicadangkan  1.235.218   1.235.218  
 Belum dicadangkan  7.772.724   6.907.888 

Jumlah Ekuitas yang dapat diatribusikan  
 kepada pemilik Entitas Induk   19.106.360   18.241.603

PENDAPATAN   45.109.859   41.650.764 

BEBAN POKOK PENDAPATAN  42.119.035   37.869.257 

Beban usaha: 
 Penjualan  (851.560)  (769.361) 
 Umum dan administrasi  (900.818)  (1.304.890)

Beban klaim  (54.793)  (7.278)

Lainnya  358.469   37.981 

Pendapatan bunga  1.935   9.226 

Beban keuangan: 
  Beban bunga   (670.386)  (771.144)

Selisih kurs, neto  42.721   26.092 

Cadangan penurunan nilai piutang – –

 
 Pajak kini –  (63.469) 
 Pajak tangguhan  (51.556)  (139.398)

 
 

  laba rugi periode berikutnya:  

  Penghasilan komprehensif lain, neto setelah pajak: 
     Selisih kurs karena penjabaran  laporan keuangan  (79)  (70)

 

Laba (rugi) bersih yang dapat diatribusikan kepada: 
  Pemilik Entitas Induk  864.836   799.266 
  Kepentingan non-pengendali – –

Laba (rugi) komprehensif yang dapat diatribusikan kepada: 
  Pemilik Entitas Induk  864.757   799.196  
  Kepentingan non-pengendali

 Penerimaan dari pelanggan 42.113.941  38.896.468 
 Pembayaran kepada pemasok (30.683.237)  (21.035.349)
 Pembayaran untuk karyawan  (12.504.958)  (12.854.133)
 Pembayaran kas untuk beban usaha  (1.342.529)  (928.372)
 Pembayaran pajak  (196.999)  (20.117)
 Penerimaan dari pendapatan bunga  1.935   9.226 
 Pembayaran bunga  (864.088)  (463.337)
 Penerimaan lainnya  358.468   37.981 

 

    

 Aset tetap
  Penjualan –   13.936 
  Pembelian  (943.153)  (1.525.531)

    

 Pinjaman  jangka pendek  
  Penerimaan  53.259.287   35.783.732 
  Pembayaran  (48.993.088)  (34.612.161)
 Pinjaman  jangka panjang   
  Penerimaan –  – 
  Pembayaran  (320.000)  (640.000)

 

LAPORAN POSISI KEUANGAN (NERACA) KONSOLIDASIAN LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN

Laporan Keuangan untuk Juni 2021 tidak diaudit dan untuk Laporan Keuangan tanggal 31 Desember 
2020 di ambil dari laporan keuangan konsolidasian yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik 
Paul Hadiwinata, Hidajat, Arsono, Retno, Palilingan & rekan yang menyatakan Opini Wajar dalam 
semua hal yang material untuk posisi keuangan pada tanggal 23 April 2021. Informasi tertentu seperti 
laporan perubahan ekuitas serta catatan atas laporan konsolidasian untuk Juni 2021, Juni 2020 dan  
31 Desember 2020 tidak termasuk dalam informasi yang disajikan diatas. 


